
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

      Dari segi bahasa, asal kata masjid bukan berasal dari bahasa Indonesia 

tetapi dari Arab yang memiliki arti meletakkan kepala di tanah (Ahmad 

Sutarmadi, 2001: 13). Masjid merupakan bangunan bersejarah yang sudah ada 

sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Bangunan ini awalnya dibangun atau 

dibangun oleh Nabi Muhammad di sebuah desa kecil bernama Quba di Madinah 

selama perjalanan hijrahnya. Bangunan ini disebut masjid dan tujuannya adalah 

sebagai tempat pertemuan sesama umat Islam atau untuk menjaga kontak dan 

ibadah, terutama shalat lima waktu. 

Orang-orang dari semua lapisan masyarakat akrab dengan masjid 

Masjid adalah tempat di mana umat Islam memenuhi kewajiban mereka untuk 

menegakkan kebenaran dan mencegah segala bentuk kejahatan dan 

ketidakadilan. Oleh karena itu, masjid harus dijadikan sebagai tempat untuk 

memberikan bimbingan, nasehat dan pengajaran kepada umat Islam 

berdasarkan ilmu agama dan pengetahuan umum.  

         Memahami masjid secara umum sama dengan mengartikannya untuk alat 

yang digunakan secara bersama bagi seluruh umat yang beragama Islam. Dari 

pengertian ini, masyarakat menjadi meyakini masjid tetap merupakan 

bangunan yang dapat digunakan untuk pusat peraddaban bagi umat muslim. 

(Bachrun Rifa'i, att all, 2005:7) Melihat dari segi manajerial, organisasi adalah 



 

 

 

tahapan lanjutan yang ada selepas struktur rencana yang baik Hal ini sebagai 

bentuk usaha agar mengingat struktur kerja. penguraian kerja, tahapan 

pergerakkan penguraian kewajiban, dan sebagainya (Aep Kusnawan dan Aep 

Sy Firdaus, 2009: 99). Pada pengelolaan setiap masjid, tentunya dibutuhkan 

manajemen masjid untuk mengelola masjid itu sendiri. Manajemen masjid 

terdiri dari katamanajemen dan masjid. 

         Manajemen adalah proses mengatur, merencanakan, memimpin, dan 

mengendalikan sesuatu. Masjid di sini adalah objek dari proses pengelolaan. 

Dan pengamatan awal peneliti, pengelolaan masjid tidak hanya untuk 

kesejahteraan pengurus masjid. Namun, kami berupaya agar seluruh 

masyarakat sekitar merasakan dampak positif dari semua fungsi organisasi dan 

manajemen yang dilakukan di Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi. Dalam 

Rifa'i dan Fakhruroji (2005: 82), masjid dibagi menjadi tujuh kategori menurut 

lingkungan dan kondisi masyarakat sekitar.yaitu: 

1.  Masjid Agung atau Masjid Raya; 

2.  Masjid pemerintahan atau perusahaan; 

3. Masjid Jami; 

4. Masjid Pedesaan; 

5. Masjid Kampus; 

6. Masjid di Pusat Ekonomi seperti Pasar dan Supermarket; 

7. Masjid Besar; 

8. Masjid Wisata; 



 

 

 

  Masjid berfungsi sebagai sebuah lembaga yang menyatukan umat Islam 

dalam aspek ibadah serta berbagai aktivitas yang melibatkan masyarakat. 

Masjid turut memainkan peranan penting untuk menyampaikan pesan 

kerohanian dan membangun peradaban sebagai agen perubahan sosial. 

Kepentingan ini dapat dilihat ketika Nabi Muhammad SAW sampai di 

Madinah, membina masjid adalah perkara pertama yang dilakukan oleh 

Rasulullah SAW. Rasulullah mempraktikkan masjid sebagai pusat kegiatan 

umat muslim dalam memperdalam ilmu agama. Kajian yang dilaksanakan 

secara rutin berperan dalam pengembangan intelektual masyarakat 

(Amiruddin, 2001: 138). 

   Oleh karena itu, pembinaan masjid dan kemakmurannya merupakan aspek 

penting dalam komunitas muslim. Allah Swt memberikan penegasan dalam Al-

Quran mengenai pengimarahan masjid dalam Surah At-Taubah ayat 18: 

مْ 
َ
وةَ وَل

ٰ
تىَ الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قَامَ الصَّ

َ
خِرِ وَا

ٰ
ا

ْ
يَوْمِ ال

ْ
ِ وَال مَنَ بِاللّٰه

ٰ
ِ مَنْ ا ا يَخْ  اِنَّمَا يَعْمُرُ مَسٰجِدَ اللّٰه

َّ
شَ اِل

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
وْنُوْا مِنَ ال

ُ
نْ يَّك

َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
ى ا ۗ فَعَسٰٓ َ  اللّٰه

Artinya: “Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid 

Allah hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, 

mendirikan salat, menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada siapa pun) 

selain Allah. Mereka itulah yang diharapkan termasuk golongan orang-

orang yang mendapat petunjuk” (Terjemah Kemenag Tahun 2019). 

Memakmurkan masjid artinya menghidupkan masjid sebagaimana 

fungsinya. Dengan memakmurkan masjid, maka semakin menghidupkan 

agama Allah, yakni agama Islam serta masjid dapat menjadi tempat yang 

memiliki banyak manfaat bagi jamaah dan masyarakat sekitar masjid pada 

umumnya. Demikian memakmurkan masjid dapat diartikan sebagai upaya 



 

 

 

menghidupkan peran masjid, sehingga diperlukan usaha dan strategi oleh para 

pengurus masjid dan para jemaah untuk memakmurkan masjid. 

Salah satu indikator kemakmuran masjid ditandai dengan banyaknya 

jamaah yang menghadiri sholat berjamaah maupun aktivitas dakwah lain yang 

diselenggarakan oleh pengurus masjid (Suherman, 2012: 76). Pengurus DKM 

dituntut mempunyai kinerja yang baik. Masjid harus dikelola secara 

profesional dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen modern. Semua 

sumber daya yang di miliki masjid apabila dikelola dengan profesional dan 

modern, maka akan menghasilkan produk keluaran berupa program-program 

dakwah yang berkualitas dan menjadi komponen pemakmur masjid (Warsino, 

2018: 666) 

Dalam proses merumuskan dan merancang berbagai program kegiatan 

yang bertujuan untuk memakmurkan masjid, pengurus DKM perlu melakukan 

perencanaan. Perencanaan merupakan starting point dari aktivitas manajerial 

dalam sebuah kegiatan (Munir, 2009: 15). Adanya perencanaan yang matang, 

akan dihasilkan suatu kegiatan yang tepat sasaran dengan langkah yang lebih 

efektif dan efisien. 

Perencanaan akan mengurangi ketidakpastian dengan mendorong pelaku 

organisasi untuk melihat kepada kemungkinan yang pasti ada pada masa yang 

akan datang. Dilakukannnya perencanaan juga memperjelas konsekuensi atas 

tindakan yang kemudian dapat cepat ditemukan solusinya (Puspitasari, et al., 

2018: 297). Hal ini diharapkan masjid memiliki daya tarik tersendiri di mata 



 

 

 

masyarakat dengan mewadahi berbagai kegiatan sosial yang dapat dilakukan 

didalamnya sehingga masyarakat dapat menjadikan masjid dilingkungannya 

sebagai sentra kegiatan positif. 

Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi dibangun pada tahun 2015. Masjid 

Besar Kecamatan Mangkubumi memiliki keunikan yang jarang ditemukan 

pada masjid besar kecamatan pada umumnya. Hal tersebut dapat dilihat dari 

arsitektur masjid megah yang berada ditengah- tengah perkampungan. Berbeda 

halnya dengan masjid besar pada umumnya yang biasanya didirikan di pinggir 

jalan raya kecamatan. Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi masih 

melakukan pembangunan hingga saat ini.  

Meskipun demikian, Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi dinilai 

sebagai masjid yang aktif karena banyaknya program kegiatan yang rutin 

dilakukan oleh pengurus masjid yang terus mengalami perkembangan ke arah 

yang lebih baik dari segi pemeliharaan, pembangunan, dan lainnya. Hal ini 

tentunya tidak terlepas dari peran pengurus Dewan Kemakmuran Masjid 

(DKM) yang melakukan pengorganisasian yang baik dengan melakukan 

kerjasama atau menyertakan masyarakat berperan untuk ikut serta dalam 

memakmurkan masjid. Adapun program yang rutin dilakukan di Masjid Besar 

Kecamatan Mangkubumi, yaitu pengajian mingguan, pengajian bulanan, 

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), santunan anak yatim, kajian Ramadhan, 

bajar Ramadhan (Wawancara bersama Bapak Acep Firman sebagai pengurus 

Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi pada 20 September 2022). 



 

 

 

Dalam mengaktualisasikan fungsi serta kemakmuran masjid, tidak terlepas 

dari peran pengurus masjid dalam mengelola kegiatan. Seperti Masjid Besar 

Kecamatan mangkubumi yang memiliki pengurus masjid yang aktif sehingga 

semua kegiatan berjalan dengan lancar dan antusias masyarakat begitu banyak. 

Hal ini terbukti dengan adanya beberapa kegiatan yang sudah diselenggarakan 

dan dilaksanakan oleh pengurus masjid dan di bantu oleh jamaah masjid. 

Semua program yang terlaksana tidak terlepas dan perencanaan yang 

matang Dan perencanaan yang di lakukan, kegiatan yang diselenggarakan 

memiliki "daya tarik yang mumpuni" sehingga mampu memikat hati umat 

untuk menjadi peserta didik sesuai ajaran Islam Dengan kegiatan- kegiatan 

yang sudah dilaksanakan diharapkan masyarakat mampu menerapkan dan 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan keluarga 

maupun masyarakat serta menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan 

berakhlakul karimah dalam berbagai aspek keludupan Berdasarkan progres 

pengurus Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi yang dapat mengoptimalkan 

banyak program kegiatan dengan baik menunjukkan bahwa masjid ia memiliki 

kualitas dan potensi untuk menyerap lebih banyak lagi jamaah yang belum 

mengikuti kegiatan keagamaan. 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian cara pengurus menerapkan manajemen masjid pada 

aspek bidang idarah (fungsi perencanaan) dalam memakmurkan masjid dengan 

mengoptimalkan potensi peran dan fungsi masjid dari segi kegiatan keagamaan 

masjid. Maka dari itu penelitian ini berjudul "Implementasi Fungsi 



 

 

 

Perencanaan Program Keagamaan Dalam Meningkatkan Kemakmuran 

Masjid" (Studi Deskriptif di Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi Kota 

Tasikmalaya). 

B. Fokus Penelitian 

Supaya tidak terlalu meluasnya permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini, maka fokus penelitian berkaitan dengan judul Implementasi 

Fungsi Perencanaan Program Keagamaan Dalam Meningkatkan 

Kemakmuran Masjid di Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi, peneliti 

membatasi masalah sebagai berukut: 

1. Bagaimana peramalan program keagamaan yang dilakukan oleh 

pengurus Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi dalam meningkatkan 

kemakmuran masjid? 

2. Bagaimana penetapan tujuan program keagamaan yang dilakukan oleh 

pengurus Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi dalam meningkatkan 

Kemakmuran masjid? 

3. Bagaimana penjadwalan program keagamaan yang dilakukan oleh 

pengurus Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi dalam meningkatkan 

kemakmuran masjid? 

4. Bagaimana penganggaran program keagamaan yang dilakukan oleh 

pengurus Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi dalam meningkatkan 

kemakmuran masjid? 



 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam peenelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan peramalan program keagamaan yang 

dilakukan oleh pengrus Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi 

dalam meningkatkan kemakmuran masjid. 

2. Untuk mendeskripsikan penetapan tujuan yang dilakukan oleh 

pengurus Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi dalam 

meningkatkan kemakmuran masjid. 

3. Untuk mendeskripsikan penjadwalan program keagamaan yang 

dilakukan oleh pengurus Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi 

dalam meningkatkan kemakmuran masjid. 

4. Untuk mengetahui penganggaran program keagamaan yang 

dilakukan oleh pengurus Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi 

dalam meningkatkan kemakmuran masjid. 

D. Kegunaan penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian ini 

memiliki kegunaan, antara lain: 

1. Secara Akademis 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai referensi bagi 

penelitian sejenis, dapat menjadi pembanding bagi penelitian 

selanjutnya dan menjadi sumber pengetahuan, memberi banyak 



 

 

 

pemahaman dan pengembangan dalam ilmu manajemen dakwah 

khususnya bidang perencanaan program keagamaan masjid. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi yang 

dibutuhkan sebagai bahan masukan positif bagi pengurus Masjid 

Besar Kecamatan Mangkubumi dalam proses pengelolaan 

masjid untuk meningkatkan kemakmuran masjid. 

b. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan dan menambah 

wawasan pengalaman baru terkait pengelolaan masjid 

khususnya perencanaan yang dilakukan oleh pengirus masjid 

dalam meningkatkan kemakmuran masjid. 

E. Landasan Pemikiran 

1. Hasil Penelitian yang Relevan 

Pertama, skripsi berjudul Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan 

Kegiatan Keagamaan Masjid Al-Muslimin Pahoman Bandar Lampung yang 

disusun oleh Yogie Rizmartando, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung Tahun 2021. 

Hasil Penelitian ini yaitu kegiatan masjid merupakan isyarat 

kemakmuran masjid, untuk merealisasikan kemakmuran masjid maka harus 

di tunjang dengan manajemen yang baik. Dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan yang sepi pada masa Covid-19 upaya yang di lakukan oleh 

pengurus masjid dengan menggunakan fungsi-fungsi manajemen yaitu 

merencanakan kegiatan organisasi, menyusun struktur dan membagi jadwal 



 

 

 

kegiatan serta membagi tugas kerja, melaksanakan kegiatan sesuai dengan 

yang direncanakan. Fungsi-fungsi manajemen tersebut diterapkan untuk 

mempermudah dalam melaksanakan kegiatan.  

Pada penelitian ini pokok permasalahan yang akan di bahas sama 

hanya saja teori yang digunakan dan lokasi penelitian berbeda. Untuk itu 

peneliti bermaksud melakukan fokus penelitian kepada implementasi fungsi 

perencanaan program kegiatan keagamaan dalam meningkatkan 

kemakmuran masjid. 

Kedua, skripsi Nur Laela jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Universitas Muhammadiyah Makassar tahun 2020 berjudul Strategi 

Pengurus Majid dalam Memakmurkan Masjid Al-Mujahidin di Villa 

Pattallassang Indah 1, Gowa. 

Skripsi ini menjelaskan bahwa pengurus masjid Al Mujahidin sangat 

berperan dalam meningkatkan kualitas kegiatan-kegiatan jamaah dan 

pendidikan Islam di masjid Al Mujahidin, yang terbukti dengan adanya 

kegiatan-kegiatan yang telah terselenggarakan di masjid Al-Mujahidin 

seperti Taman Pendidikan Al-Quran, Majelis taklim dan lain-lain. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu upaya pengurus masjid 

mengelola kegiatan masjid agar dapat membantu masyarakat setempat 

untuk mengembangkan sistem pendidikan non formal. Perbedaan nenelitian 

ini dengan penelitian vang akan dilakukan oleh peneliti terletak pada 

tempat, penggunaan teori untuk menjelaskan upaya pengelolaan yang di 



 

 

 

lakukan oleh pengurus masjid dalam memakmurkan masjid. Pada penelitian 

ini peneliti akan menjelaskan perencanaan pengurus masjid dalam 

mengelola kegiatan untuk meningkatkan kemakmuran masjid 

menggunakan teori fungsi perencanaan Louis A. Allen. 

Ketiga, Skripsi dengan judul Implementasi Manajemen DKM dalam 

Meningkatkan Pemberdayaan Masjid oleh Mega Puspitasari tahun 2018 

jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Penelitian 

ini lebih memfokuskan pada manajemen DKM dalam meningkatkan 

pemberdayaan masjid, dari segi pengadaan program kegiatan yang terdiri 

dari perencanaan program pengorganisasian DKM. penerapan, 

penggerakan, atau pelaksanaan program, serta pengendalian setiap program 

kegiatan yang bisa membuat masjid menjadi tempat pusat kegiatan yang di 

lakukan umat Islam. 

Persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

bagaimana upaya pengelolaan yang di lakukan oleh pengurus DKM dalam 

rangka mengelola kegiatan yang dilakukan. Tentunya tidak hanya kegiatan 

ibadah saja melainkan juga kegiatan yang memiliki kemaslahatan untuk 

umat. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada lokasi 

penelitian, teori yang digunakan dan hanya membahas fungsi perencanaan 

pada program kegiatan keagamaan dalam memakmurkan masjid. 



 

 

 

2. Landasan Teoritis 

 Landasan teori adalah alur logika atau penalaran yang merupakan 

seperangkat konsep, definisi dan proporsi yang disusun secara sistematis 

(Sugiyono, 2015: 54). 

  Dalam Penelitian ini, peneliti kemukakan implementasi, teori 

perencanaan, program keagamaan serta kemakmuran masjid. Pertama, 

Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan (KBBI, 2016). 

Implementasi merupakan "Penerapan konsep, ide, inovasi ataupun 

kebijakan pada suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 

merupakan perubahan keterampilan, pengetahuan, ataupun nilai dan sikap." 

Tindakan yang dimaksud mencakup usaha untuk mengubah rencana yang 

sudah disusun secara rinci menjadi tindakan-tindakan operasional dalam 

kurun waktu tertentu maupun dalam rangka melanjutkan usaha- usaha untuk 

mencapai perubahan besar dan kecil yang ditetapkan oleh program.  

 Kedua, pengertian perencanaan. Perencanaan menurut Louis A. 

Allen "Planning is the determination of the course of action to achieve a 

desired result. Perencanaan adalah menentukan serangkaian tindakan untuk 

mencapai tujuan hasil yang diinginkan" (Hasibuan, 2011: 92). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Louis A. Allen. 

Louis A. Allen dalam buku Hasibuan (2016: 113-114) mengemukakan 

bahwa kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam Fungsi Perencanaan, yaitu 

Forecasting (Peramalan). Establishing objectives (Penetapan tujuan). 



 

 

 

Programming (Pemrograman). Scheduling (Penjadwalan). Budgeting 

(Pembiayaan). Developing Procedure (Pengembangan prosedur), 

Establishing and interpreting policies (Penetapan dan penafsiran 

kebijaksanaan). 

 Perencanaan berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan dan 

pengendalian, sebagai alat bagi pengembangan quality assurance. 

menghindari pemborosan sumber daya, dan sebagai upaya untuk memenuhi 

accountability kelembagaan. Sehingga yang terpenting di dalam menyusun 

suatu rencana, adalah berhubungan dengan masa depan, seperangkat 

kegiatan, proses yang sistematis, dan hasil serta tujuan tertentu (Aep 

Kusnawan, 2009: 904). 

  Ketiga, Program keagamaan . Program merupakan bagian dari 

langkah-langkah perencanaan dan sering diartikan bahwa program adalah 

kerangka dasar dari pelaksanaan suatu kegiatan dalam proses pencapaian 

tujuan yang ditetapkan dalam perencanaan tersebut. 

Melalui program maka segala bentuk rencana akan lebih terorganisir 

dan lebih mudah untuk dioperasionalkan. Hal ini sesuai dengan pengertian 

program yang dikemukakan oleh Melayu Hasibuan bahwa "Program 

merupakan satu rencana yang konkret. karena dalam program sudah 

tercantum, baik sasaran, kebijaksanaan, prosedur waktu maupun 

anggarannya .  



 

 

 

Kaitannya dengan perencanaan kegiatan masjid berarti aktivitas 

menentukan tujuan yang akan dicapai melalui program-program 

berbasis masjid. Tujuan ini tentu berkenaan dengan upaya 

menghidupkan agama ditengah masyarakat, di mana masjid sebagai 

center excellent bagi komunitas masyarakat tersebut. 

Jalaluddin (1993: 56) berpendapat "Yang di maksud dengan 

program keagamaan adalah program yang berkaitan dengan bidang 

keagamaan yang ada dalam kehidupan masyarakat dalam melaksanakan 

dan menjalankan ajaran Agama dalam keludupan sehari- hari." 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa program 

keagamaan adalah suatu bentuk usaha yang terencana dan terkendali 

baik dilakukan oleh seseorang maupun kelompok dalam hal 

menanamkan, mengimplementasikan dan menyebarluaskan mla-mul 

agama. Sehingga diharapkan dapat menciptakan budaya agamis dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Keempat, Kemakmuran masjid. Kata kemakmuran yang 

dihubungkan dengan masjid berasal dari Q.S. At-Taubah ayat 17 dan 18 

yang berbunyi: 

ٰۤىِٕكَ حَبِطَتْ  ول
ُ
فْرِۗ ا

ُ
ك

ْ
نْفُسِهِمْ بِال

َ
ٰٓى ا ِ شٰهِدِينَْ عَل عْمُرُوْا مَسٰجِدَ اللّٰه نْ يَّ

َ
مُشْركِِيْنَ ا

ْ
انَ لِل

َ
 مَا ك

خِرِ 
ٰ
ا

ْ
يَوْمِ ال

ْ
ِ وَال مَنَ بِاللّٰه

ٰ
ِ مَنْ ا ارِ هُمْ خٰلِدُوْنَ اِنَّمَا يَعْمُرُ مَسٰجِدَ اللّٰه هُمْْۚ وَ فِى النَّ

ُ
عْمَال

َ
 وَ  ا

َ
 قَامَ ا

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
وْنُوْا مِنَ ال

ُ
نْ يَّك

َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ُ
ى ا ۗ فَعَسٰٓ َ ا اللّٰه

َّ
شَ اِل مْ يَخْ

َ
وةَ وَل

ٰ
تىَ الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل  الصَّ

 
Artinya : Tidaklah pantas bagi orang-orang musyrik itu 

memakmurkan masjid-masjid Allah, sedangkan mereka bersaksi bahwa 



 

 

 

diri mereka kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia amal mereka dan di 
dalam nerakalah mereka kekal. Sesungguhnya yang (pantas) 
memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang yang beriman 
kepada Allah dan hari Akhir, mendirikan salat, menunaikan zakat, serta 
tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah. Mereka itulah yang 
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk 
(Terjemah Kemenag 2019). 

 

Sidi Gazalba menterjemahkan kata ya'muru menjadi meramaikan, 

karena kata memakmurkan dalam masyarakat Indonesia sudah tentu 

pengertiannya tidak ekuivalen dengan ya'muru, yaitu memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan pokok. 

 Sidi Gazalba mengemukakan "Meramaikan masjid ialah 

menjadikan masjid pusat dari kegiatan-kegiatan jamaah dalam tiap 

bidang kehidupan. Masjid menjalankan fungsinya mengarahkan dan 

mengaitkan rohaniah bidang- bidang kehidupan kepada takwa". Masjid 

yang makmur adalah masjid yang tumbuh menjadi sentral umat Islam. 

Sehingga, masjid benar-benar berfungsi sebagai tempat beribadah dan 

pusat kegiatan Islami, lebih luasnya adalah tugas tanggung jawab 

seluruh umat Islam untuk memakmurkan masjid yang mereka dirikan 

dalam masyarakat (Ayub, 1996: 72). 

Adapun kriteria masjid yang makmur adalah sebagai berikut: 

a. Me lmilli lkil struktur organi lsasi l pe lngurus dan takmilr masjild yang 

be lrkualiltas selbagai lmana telrcantum pada surat At-taubah ayat 19. 

b. Ce lrdas dalam melmanfaatkan sumbelr daya khusus nya me lngatur 

ke luangan, dan relkapiltulasil se llalu dilpe lrbaharuil. 



 

 

 

c.  Me lmilli lkil ruang untuk anak-anak, kare lna makmur jilka ti ldak ada anak-

anak yang be lrdatangan ke l masjild 

d.  Jumlah jamaah yang me llaksanakan sholat be lrjamaah 5 waktu 

jumlahnya ce lndelrung sama se lti lap waktunya. 

e.  Me lmilli lkil banyak aktilfiltas keli lslaman se lhilngga masji ld tildak pasilf 

de lngan ke lgi latan 

f. Banyak re lmaja yang i lkut andi ll untuk melngi lkuti l ke lgi latan-ke lgi latan 

masjild. 

g.  Fasi lli ltas dan sarana prasarana yang me lmadail 

Dengan adanya implementasi fungsi perencanaan program 

keagamaan, maka dengan mudah akan menjadikan masjid itu makmur. 

Karena dengan adanya perencanaan yang baik dalam setiap program, 

maka akan sedikit risiko yang di dapatkan. Dalam melalui tahapan 

perencanaan pun terdapat tahapan-tahapan atau proses yang dilakukan. 

Ada empat tahapan dalam merencanakan program keagamaan yang 

dilakukan oleh pengurus Masjid Besar Kecamatan Mangkuumi. 

Keempat tahapan tersebut mempunyai keterkaitan satu dengan yang 

lainnya.  

Dalam prosesnya, perencanaan program keagamaan yang dilakukan 

oleh Masjid Besar Kecamatan Mangkubumi terdapat peran yang besar 

dari masyarakat. Karena dari kegiatan meneliti, mengobservasi yang 

dilakukan dalam proses perumusan perencanaan program banyak 

melibatkan peran  masyarakat. Dengan adanaya porsi peran yang sangat 



 

 

 

signifikan dalam perencanaan program yang akan dilaksanakan, 

diharapkan  akan dengan sangat mudah menarik minat masyarakat untuk 

selalu ikut serta dalam setiap program yang diadakan oleh Masjid Besar 

Kecamatan Mangkubumi. Dengan begitu apa yang menjadi tujuan 

bersama untuk memakmurkan masjid akan tercapai. 

3. Kerangka Konseptual 

Dalam upaya me lmakmurkan masjild telntunya harus me llaluil 

be lbelrapa tahapan manaje lri lal. Karelna delngan me llakukan tahap manajelm 

yang bai lk suatu tujuan akan dapat te lrcapail de lngan e lfe lktilf dan e lfi lsi le ln. 

namun selbe llum mellangkah ke lpada tahap manajelmeln yang lai lnnya. Hal 

yang palilng pe lrtama pelrlu dillakukan olelh se lbuah lelmbaga masjild adalah 

melmbuat konselp selbuah pelre lncanaan program delngan bai lk. Kare lna 

manajelme ln i ltu akan belrhasi ll melncapail tujuan se lcara elfelktilf dan e lfi lsi le ln 

apabilla selti lap tahapan dillaluil de lngan bai lk. 

Fungsi l manajelme ln yang pali lng dasar atau utama adalah fungsi l 

pe lrelncanaan. Pelrelncanaan dilni llail se lbagai l suatu fungsi l yang pali lng dasar 

atau fundamelntal daril fungsi l manajelmeln lailnnya. pe lre lncanaan melrupakan 

suatu langkah awal dalam me lmulail suatu ke lgi latan yang akan datang dalam 

waktu jarak telrtelntu. Be lrhasi ll tildaknya suatu kelgi latan yang di llaksanakan 

telrgantung pada awal daril me lre lncanakan ke lgi latan telrse lbut. Bi lla dubaratkan 

dalam suatu pondasil yang me lnopang se lluruh rangkailan dil dalamnya 

se lhi lngga me lnjadil satu bangunan yang kokoh.  



 

 

 

Daril pelnjellasan telrselbut maka dapat dilgambarkan kelrangka konselptual 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1.1 Ke lrangka Konse lptual 



 

 

 

 

F. Langkah-langkah Penelitian 

1. Penentuan Lolasi Penelitian 

Adapun te lmpat pelne lliltilan ilni l belrpusat dil Masji ld Be lsar Ke lcamatan 

Mangkubumi l yang be lralamatkan dil Jalan Ci lkilrai l RT.02 RW. 011 Ke llurahan 

Ci lgantang, Ke lcamatan Mangkubumil, Kota Tasi lkmalaya, Jawa Barat, 

be lrdasarkan pelrti lmbangan belri lkut: 

a. Me lngi lngat adanya  masalah yang be lrkai ltan delngan pe lre lncanaan 

yang me lrupakan salahsatu keldi lsi lplilnan i llmu dalam manajelmeln 

telrkhusus pada manajelme ln masjild. 

b. Masji ld Be lsar Ke lcamatan Mangkubumi l melrupakan masjild belsar 

telruni lk yang pe lrnah pe lnulils telmukan. Sellailn karelna bellum adanya 

pe lnelli ltilan dil masjild i lni l, ke lunilkan masjild i lnil te lrleltak pada progrelss 

ke lgi latan kelagamaan yang te lrjadil di l willayah ke lcamatan 

Mangkubumi l cukup si lgni lfi lkan melski lpun masjild i lni l be llum 

se lutuhnya se llelsai l pelmbangunannya. Namun se llama sudah hampilr 

satu tahun ilnil ke lgi latan masjild sudah sangat belrjalan. 

2. Paradigma dan Pendekatan 

Paradilgm yang pe lnuli ls gunakan dalam pelne lliltilan ilni l adalah 

paradilgma kontrukti lvi lsme l karelna te lmuan daril suatu pe lne llilti lan ilni l 

melrupakan hasill i lntelraksi l pe lnelli ltil de lngan yang di lte lliltil. Adapun untuk 

pe lndelkatan selndi lri l, pe lnulils me lnggunakan pe lndelkatan kualiltatilf yang mana 



 

 

 

fokus ri lse lt yang di lte lli ltil adalah pelmahaman dan pelnjellasan telrkailt 

i lmplelmelntasil fungsi l pe lrelncanaan program ke lagamaan dalam melnilngkatkan 

ke lmakmuran masjild di l Masji ld Be lsar Ke lcamatan Mangkubumi l. Pe lnelli ltilan 

i lnil pun be lrsi lfat de lskri lpti lf, se lhi lngga ti ldak melne lkan pada angka dan prose ls, 

akanteltapil lelbi lh melnelkan pada analilsi ls. 

3. Metode Penelitian 

Me ltodel pe lne llilti lan yang di lgunakan adalah me ltodel de lskri lptilf. Pada 

tahapan delskri lptilf i lni l pelne lliltilan be lrtujaun untuk mellukilskan ke ladaan objelk, 

pe lrilsti lwa atau karaktelrilsti lk se lcara faktual dan si lstelmatils (Sadi lah, 2015: 4). 

Me ltodel de lskri lpti lf di lpilli lh olelh pe lne llilti l di lmaksudkan untuk melnggambarkan, 

melmaparkan dan melnje llaskan data-data ilnformasil te lrkailt de lngan 

i lmplelmelntasil fungsi l pe lre lncanaan program kelagamaan yang ada di l Masji ld 

Be lsar Ke lcamatan Mangkubumi l mellalui l obse lrvasi l, wawancara dan 

dokumelntasi l. Ke lmudi lan data yang te llah di lpelrole lh dilanalilsi ls lelbi lh lanjut 

dne lgan me lnggunakan meltode l delskri lptilf maka dapat melnghasi llkan 

pe lnelli ltilan yang akurat dan le lngkap, be lrdasarkan hasill pe lngumpulan data 

dan pelngolahan data selcara silste lmatils.  

4. Jenis Data 

Jelni ls data yang di lgunakan dalam pelne lliltilan i lni l adalah data kualiltatilf. 

Data-data yang di lbutuhkan adalah ilmplelme lntasil fungsi l pe lre lncanaan 

program kelagamaan dalam melnilngkatkan kelmakmuran masjild. adapun 

jelni ls data yang di lkumpulkan adalah selbagail be lri lkut : 



 

 

 

1. Pe lramalan program kelagamaan dalam me lnilngkatkan ke lmakmuran 

masjild. 

2. Pe lne lntuan tujuan program ke lagamaan dalam me lnilngkatkan 

ke lmakmuran masjild. 

3. Pe lnjadwalan program kelagamaan dalam me lni lngkatkan 

ke lmakmuran masjild. 

4. Pe lnganggaran program ke lagamaan dalam me lni lngkatkan 

ke lmakmuran masjild. 

5. Sumber Data 

a. Data Prilmelr 

Sumbe lr data dalam pelnelli ltilan adalah subje lk daril mana data dapat 

di lpelrole lh (Ari lkunto, 2010: 172). Adapun sumbe lr data pri lmelr pada 

pe lnelli ltilan ilni l adalah: 

1. Bapak Kyai l Ade l Rukma se llaku keltua DKM 

2. Bapak Ae lp se llaku keltua DMIl Ke lcamatan Mangkubumi l 

3. Bapak Ace lp Fi lrman se llaku pelngurus DKM 

4. Bapak Ase lp Dudung se llaku tokoh masyarakat 

Ke lcamatan Melngkubumi l 

5. Bapak E lcelp Pari ldudiln S. Kom.Il se llaku Pelmbi lna 

PRIlMMA 

6. Bapak ajelngan Ole lh Sole lh se llaku guru bi lmbilngan 

tillawah 

 



 

 

 

b. Data Skundelr 

Sumbe lr data selkunde lr dilambill daril lilte lraturel, buku-buku, catatan, 

surat kabar,dan lailnnya. Adapun sumbe lr data selkunde lr yang pe lne lli ltil 

dapatkan antara lailn yai ltu: 

1. Fi lle l proposal pelmbangunan Masji ld Be lsar Ke lcamatan 

Mangkubumi l…. 

2. Buku-buku yang be lrhubungan de lngan pe lne lliltilan i lnil.. 

6.     Teknik Pengumpulan Data 

Untuk kelpe lntilngan pe lne lliltilan ilni l, data-data dilkumpulkan mellaluil telkni lk 

se lbagai l be lrilkut: 

a.  Observasi  

Obse lrvasi l me lrupakan meltodel pe lngumpulan data yang 

melnggunakan pe lngamatan selcara langsung untuk me lnge ltahui l keladaan 

objelkti lf dil lapangan (Ari lkunto. 2010: 272). Pada pelne llilti lan ilnil jelni ls 

obse lrvasi l yang akan di lte lrapkan olelh pe lne lliltil yai ltu je lnils obse lrvasi l non 

partilsi lpan. Pelne llilti l melnggunakan obse lrvasi l de lngan be lrtilndak se lbagail 

pe lngamat saja ti ldak i lkut dalam se lgala macam kelgi latan yang di llakukan 

obse lrve l. Dalam pe llaksanaan obselrvasi l i lni l. pelne llilti l melngadakan 

pe lngamatan langsung te lrhadap objelk yang me lnjadil pusat pelne lliltilan. agar 

melnge ltahui l se lcara langsung pe lre lncanaan Masjild Be lsar Ke lcamatan 

Mangkubumi l dalam melni lngkatkan kelmakmuran masjild Meltode l obselrvasi l 

i lnil pe lne lliltil jadilkan se lbagai l meltodel pe llelngkap untuk melngumpulkan data. 



 

 

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah te lkni lk pe lngumpulan data yang di lgunakan 

pe lnelli ltil untuk me lndapatkan kelte lrangan de lngan cara be lrtatap muka selcara 

langsung, be lrcakap-cakap selcara lilsan delngan sumbe lr data (Sadilah, 2020: 

197). Wawancara yang pe lnelli ltil gunakan adalah wawancara be lbas telrpi lmpiln 

yai ltu, wawancara yang hanya se lke ldar me lnjadil catatan-catatan pokok yang 

tellah dilarahkan kelpada pelrsoalan. Meltode l ilni l pelne lliltil gunakan untuk 

melmpe lrolelh data- data yang di lbutuhkan se lrta ilnformasil yang be lrkai ltan 

de lngan pe lrelncanaan program kelgi latan kelagamaan Masjild Be lsar Ke lcamatan 

Mangkubumi l yang di llakukan olelh pe lngurus dalam melni lngkatkan 

ke lmakmuran masjild. Se lhilngga me ltodel wawancara pelne lliltil jadilkan selbagai l 

meltode l pokok dalam pelngumpulan data. 

c. Dokumentasi 

Me ltodel dokumelntasi l yai ltu, telkni lk pelngumpulan data yang ti ldak 

langsung di ltunjukkan ke lpada subjelk pe lnulilsan. Dokume ln yang di lte lliltil 

dapat belrbagai l macam, tildak hanya dokumeln re lsmi l (Sugi lyono, 2015: 70). 

Dokume lntasil yang pe lne llilti l ambill mellilputil se ljarah belrdi lrilnya masji ld, 

struktur ke lpelngurusan masji ld, buku catatan telrkailt laporan hasill ke lgi latan 

masjild, keladaan pelngurus dan jamaah masji ld, program dan kelgi latan. 

Me ltodel dokume lntasil dalam pelne llilti lan i lnil hanyalah se lbagai l me ltodel 

pe llelngkap dalam melngumpulkan data. 



 

 

 

7. Teknik Penentuan Keabsahan Data 

Pelngujilan kreldilbilliltas data pelnelliltilan ilnil dillakukan delngan cara 

Trilangulasil. Trilangulasil dalam pelngujilan kreldilbilliltas ilnil dilartilkan selbagail 

kelgilatan pelngelcelkan data mellaluil belragam sumbelr, telknilk dan waktu. Tujuan 

trilangulasil adalah untuk melnilngkatkan kelkuatan teloriltils, meltodologils, 

maupun ilntelrpreltatilf daril pelnelliltilan kualiltatilf. 

  Dalam pelne llilti lan ilnil hanya di lgunakan tri langulasi l sumbelr se lbagail 

ke labsahan data. Trilangulasi l sumbe lr untuk melnguji l kre ldi lbi lliltas data dil 

lakukan delngan cara me lnge lce lk data yang di lpe lrole lh mellalu sumbe lr, 

milsalnya, dalam pe lne llilti lan ilnil pe lnelli ltil ilngi ln me lnge ltahui l pelre lncanaan 

Masji ld Be lsar Ke lcamatan Mangkubumil dalam melni lngkatkan kelmakmuran 

masjild. maka pelngumpulan dan pe lnguji lan data yang di lpe lrole lh di llakukan 

ke lpada keltua. pelngurus DKM dan pi lhak yang te lrkailt dil Masji ld Be lsar 

Ke lcamatan Mangkubumil. De lmilki lan pula untuk aspelk lailnnya. 

        8.     Teknis Analisis Data 

a. Reduksi Data 

 Se ltellah data telrkumpul yang di lpe lrolelh daril hasi ll wawancara, 

obse lrvasi l dan dokume lntasi l maka langkah se llanjutnya adalah pe lne lliltil 

melmfokuskan pada data yang di langgap be lrhubungan de lngan pe lrmasalahan 

dan melnghi llangkan data yang di langgap ti ldak dapat melnguatkan 

pe lnelli ltilan.catatan yang di lpe lrolelh di l lapangan se lcara delskri lpsi l, hasillnya 

di lsusun dalam be lntuk relfle lksi l. Atau dalam kata lai l, data yang di lpe lrolelh 

ke lmudilan diltulils ulang atau di lkelti lk dalam be lntuk urailan yan ri lnci l. 



 

 

 

b. Penyajian Data 

Se ltellah data telrkumpul kelmudilan di lklasi lfilkasi lkan melnurut je lnilsnya 

masilng-masi lng. Se lte llah klasi lfilkasi l data te lrse lbut se llelsai l maka hasillnya akan 

di lsajilkan selcara delskri lptilf. yai ltu delngan melnuli lskan dan melnggambarkan apa 

adanya se lsuai l de lngan pe lrmasalahan yang di ltellilti l.pelnyaji lan data juga dillakukan 

de lngan cara melngkate lgori lsasi lkan pe lrmasalahan yang ada de lngan te llilti l.  

c. Menarik Kesimpulan Verivikasi 

 

Dari l hasill telrse lbut kelmudilan diltarilk suatu ke lsi lmpulan yang me lrupakan 

jawaban atas pelrmasalahan yang di langkat dalam pelne lliltilan i lnil. Se ljak awal 

pe lnelli ltil harus be lrusaha untuk melncaril makna data yang di lkumpulkan. Daril 

data yang di lpe lrolelh, pe lne lliltil me lncoba melngambi ll ke lsi lmpulan yang masi lh 

sangat te lntatilve l, kabur, di lragukan. Akante ltapil de lngan be lrtambahnya 

datapelnelli ltil bi lsa melnye lsuai lkan dan telrus me llakukan ve lrilvi lkasi l se llama 

pe lnelli ltilan belrlangsung maka pada ahi lrnya akan melndapatkan kelailmpulan yang 

pas untuk pelrmasalahan yang se ldang di lte lli ltil. 

 

 

 

 

 

 


